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ABSTRAK

Hanif Aryose, 2024. Upaya Meningkatkan Motivasi Siswa Pada Pelaksanaan
Ekstrakurikuler Musik Tradisional Minangkabau di
SMPN 1 Batang Anai. Skripsi. Departemen Sendratasik
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang

Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan upaya meningkatkan motivasi
siswa pada pelaksanaan ekstrakurikuler musik tradisional Minangkabau di SMPN
1 Batang Anai.

Jenis penelitian adalah kualitatif dengan pendekatan deskriftif. Instrumen
penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu dengan instrumen pendukung,
yaitu berupa alat pencatat data lapangan, alat perekam hanphone. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara studi pustaka, abservasi,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data yaitu mengumpulkan data,
mengidentifikasi data, mengklasifikasikan data, mengklarifikasi dan mengambil
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan ekstrakurikuler
yang dilakukan oleh guru seni budaya untuk melatih para siswa yang ikut
mengambil musik tradisional Minangkabau yang fokus pada musik talempong
pacik dengan lagu Cak Dindin. Para siswa sangat berminat dan antusias
mengikutinya. Ternyata semua siswa yang ikut mampu memainkan talempong
anak dengan nada Sol dan talempong dasar dengan nada Do dan Mi. Serta
talempong paningkah dengan nada Re dan Fa. Upaya yang diberikan dengan
pemberian apresiasi kepada peserta ekstrakurikuler musik talempong pacik.
Apresiasi dalam kegiatan ekstrakurikuler ini diarahkan kepada siswa untuk
melakukan pemahaman, pengamatan, penilaian, dan penghargaan terhadap musik
talempong pacik.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler; motivasi; talempong pacik; cak dindin
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan akan melibatkan pengawasan langsung dari orang-orang
yang kompeten pada bidang-bidang tertentu. Pendidikan merupakan suatu
proses pembelajaran yang sangatlah berguna untuk mencapai pengetahuan
sikap dan keterampilan. Proses pembelajaran dilakukan dengan tujuan agar
siswa memiliki kekuatan spiritual keagamaan, mengasah keterampilan,
pengendalian diri kepribadian, akhlak mulia, dan kecerdasan (Prayitno, 2009:
358). Salah satu kebutuhan yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia
jalah pendidikan. Pendidikan bertujuan agar peserta didik dapat
mengembangkan potensi dirinya melalui sistem atau cara pengajaran yang
dilakukan secara sadar serta terencana. Dengan adanya pendidikan seseorang
dapat meningkatkan pengetahuan, sikap dan keterampilan serta berakhlak
mulia, serta membentuk sikap kepribadian yang lebih baik dan nantinya akan
sangat berguna bagi diri sendiri maupun dalam kehidupan bermasyarakat.
Sejalan dengan pendapat Jhon Dewey bahwa pendidikan adalah proses
memperbaharui pengetahuan dengan pemaknaan yang didapatkan dari
pengalaman-pengalaman hidup (Jhon Dewey, 2003). Proses yang dimaksud
bisa terjadi dimana saja, misalnya dalam proses interaksi di lingkungan
sosial yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat ataupun melalui upaya

secara sadar dalam suatu lembaga pendidikan formal maupun non formal.



Proses pembelajaran yang dilakukan di lembaga formal, pada dasarnya
terikat dan menerapkan aturan-aturan didalamnya. Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 menjelaskan pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi. Lembaga pendidikan formal/sekolah
memiliki tingkatan atau jenjang pendidikan yang sudah sangat jelas serta
terstruktur.

Sekolah menengah dalam proses pengajarannya, menggunakan dua
model pelaksanaan antara lain kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler.
Intrakurikuler menjadi kegiatan paling utama di sekolah, yang mana pada
kegiatan ini sudah terencana dan terstruktur sesuai cakupan serta tingkat
kompetensi muatan atau mata pelajaran. Kegiatan intrakurikuler dilaksanakan
di sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kurikulum
yang telah disusun sebelumnya oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Sedangkan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar jam
pembelajaran yang dilakukan di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler menjadi kegiatan tambahan di luar jam
pelajaran. Dilakukan di luar sekolah ataupun di sekolah, guna memperkaya
serta memperluas wawasan/pengetahuan dan  kemampuan  untuk
menyalurkan minat bakat dari peserta didik, sekaligus dapat membentuk
pribadi peserta didik dengan baik (Yudha M. Saputra, 1998: 6). Dengan
adanya ekstrakurikuler peserta didik dilatih untuk menumbuhkan rasa percaya

diri serta diharapkan mampu untuk menunjang proses pembelajaran yang baik



dan dapat membentuk kepribadian peserta didik yang lebih kreatif.

Keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler sekolah tentunya didukung oleh
bakat serta Motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan tersebut. Dengan
adanya ketertarikan siswa terhadap ekstrakurikuler juga akan memunculkan
motivasi yang tinggi untuk mengikutinya. Siswa yang termotivasi akan
mengikuti kegiatan tersebut dengan penuh kesenangan dan didasari oleh
semangat yang muncul dari dirinya sendiri tanpa adanya paksaan dari
orang lain atau dariluar dirinya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara (4 November 2024) penulis
dengan salah satu guru yaitu ibuk Wulandari, S.Pd yang merupakan pembina
dan langsung sebagai guru pelatih ekstrakurikuler musik tradisional
Minangkabau, bahwa melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler di luar jam
pelajaran setiap hari Selasa dan Kamis sere setiap minggunya. Lebih lanjut
ibuk  Wulandari, S.Pd mengimformasikan ada beberapa kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan seperti: Musik tradisional Minangkabau
ada dua bentuk yaitu belajar musik Gandang Tambua dan musik talempong
pacik, Drum Band, PMR, serta Pramuka.

Kegiatan ekstrakurikuler telah ditentukan dan disepakati oleh pihak
sekolah dan siswa mengenai jadwal pelaksanaannya. Sama halnya dengan
ekstrakurikuler musik tradisional yang juga telah ditentukan jadwal
latihannya, yaitu hanya diadakan 1 kali pertemuan dalam seminggu pada hari
kamis pukul 15.00 — 17.00 WIB. Selain mewadahi minat serta bakat siswa,

ekstrakurikuler musik tradional juga dapat membantu dalam mendorong



semangat siswa dalam proses pembelajaran. Adapun kegiatan ekstrakurikuler
musik tradisional yang dilaksanakan di SMPN 1 Batang Anai yang peneliti
jadikan sebagai objeknya adalah musik talempong pacik dengan lagu Cak
Dindin yang dilaksanakan di dalam kelas.

Selain mewadahi minat serta bakat siswa, ekstrakurikuler musik
tradisional talempong pacik juga dapat membantu dalam mendorong
semangat siswa dalam proses pembelajaran khususnya musik muatan lokal.
Akan tetapi, kegiatan ekstrakurikuler tidak selalu berjalan sesuai dengan
tujuan ektrakurikuler yang ingin dicapai. Seperti halnya ekstrakurikuler musik
talempong pacik.

Pelatih yang biasanya membina ekstrakurikuler musik talempong pacik
di SMPN 1 Batang Anai adalah langsung ditangani oleh guru seni budaya di
sekolah tersebut yang lebih menguasai pembelajaran seni di bidang musik
tradisi daerah setempat. Masalah lainnya yang terdapat dalam kegiatan
ekstrakurikuler musik tradisional ini adalah minat siswa dalam mengikuti
serta jumlah alat musik talempong sangat terbatas yaitu berjumlah lima buah
talempong yang terdiri dari (1) nada Sol sebagai talempong Anak, (2) nada
Do dan Mi sebagai talempong Dasar, dan (3) nada Re dan Fa sebagai
talempong Paningkah. Sementara jumlah siswa yang ikut dalam
ekstrakurikuler cukup banyak. Hal lain juga ditambahkan bahwa siswa yang
aktif mengkuti ektrakurikuler ini setiap minggunya selalu berganti seperti
minggu ini datang dan minggu besok tidak datang. Siswa yang datang selalu

berganti, mengakibatkan sistim pelatihan belum berjalan dengan semestinya.



B.

Latihan yang dilakukan setiap minggunya belum terstruktur. Sehingga
peneliti melihat bahwa kurangnya motivasi siswa dalam ekstrakurikuler ini.
Dari beberapa permasalahan tersebut menyebabkan kurangnya motivasi serta
minat siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler ini. Maka sangat diperlukan
semangat serta dukungan dari pelatih ataupun guru untuk memancing
munculnya minat siswa untuk mengikuti proses kegiatan ekstrakurikuler ini.
Melalui kegiatan ekstrakurikuler musik talempong pacik ini sangat
diharapkan dapat mengembangkan potensi siswa dalam bidang musik, serta
dapat membina watak siswa meliputi kecerdasan, keterampilan, kedisiplinan,
dan rasa tanggung jawab. Terkait permasalahan proses kegiatan
ekstrakurikuler yang telah diamati sebelumnya, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai upaya meningkatkan motivasi siswa pada

Ekstrakurikuler Musik Talempong Pacik di SMPN 1 Batang Anai.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Motivasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler musik talempong pacik
2. Pelatihan musik talempong pada ekstrakurikuler di SMPN 1 Batang Anai
3. Pelatihan ekstrakurikuler musik talempong pacik dengan lagu Cak Dindin

4. Kreatifitas siswa dalam proses proses latihan ektrakurikuler

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka perlu dilakukan pembatasan



masalah untuk menghindari perluasan masalah dalam penelitian ini. Peneliti
membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu mengenai motivasi siswa pada
pelaksanaan Ekstrakurikuler musik talempong pacik dengan lagu Cak Dindin

di SMPN 1 Batang Anai

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana upaya meningkatkan motivasi

siswa pada ekstrakurikuler musik talempong pacik di SMPN 1 Batang Anai?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan motivasi siswa dalam pelaksanaan ekstrakurikuler musik

talempong pacik dengan lagu Cak Dindin di SMPN 1 Batang Anai.

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut:
1. Meningkatkan motivasi siswa untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
musik tradisional Minangkabau di SMPN 1 Batang Anai.
2. Menjadi pengalaman bagi peneliti dalam kegiatan ekstrakurikuler musik
tradisional di SMPN 1 Batang Anai.
3. Memberikan kontribusi terhadap kegiatan ekstrakurikuler musik

tradisional Minangkabau di SMPN 1 Batang Anai.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya yang
dilakukan oleh pihak pelatih dan pembina ekstrakurikuler musik talempong
pacik dapat meningkatkan motivasi siswa di SMPN 1 Batang Anai. Proses
latihan musik talempong pacik dilakukan selama 4 kali pertemuan dengan
hasil yang sangat memuaskan, karena dilakukan proses latihan secara terus-
menerus dan berulang-ulang dengan tujuan meningkatkan kemampuan siswa
dari segiketerampilan, memainkan alat musik talempong pacik.

Upaya yang juga diberikan yaitu pemberian apresiasi kepada siswa.
Apresiasi dalam kegiatan ekstrakurikuler musik talempong pacik ini
diarahkan kepada siswa untuk melakukan pemahaman, pengamatan,
penilaian, dan penghargaan terhadap musik talempong pacik.

Dalam proses kegiatannya siswa juga perlu diapresiasi berupa pujian
atas capaian serta motivasi siswa merasa dihargai dalam setiap prosesnya dan
bersemangat untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik talempong
pacik.

Pemberian tindakan dari pertemuan | sampai pertemuan ke IV
terlaksana dengan baik karena adanya motivasi dan kemauan siswa untuk
berproses dan menerima arahan serta metode latihan yang diberikan pelatih.
Dengan adanya hubungan interaktif ini, menciptakan susana latihan yang

lebih menyenangkan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperolah, maka saran untuk
kedepanya adalah:

1. Agar kiranya dalam proses latihan kegiatan ekstrakurikuler pelatih lebih
kreatif dan selalu memberikan motivasi kepada siswa untuk dapat
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler musik talempong pacik.

2. Agar kiranya sekolah dapat mencarikan pelatih yang berkompeten dalam
bidang musik talempong pacik, karena terlihat bahwa kemampuan siswa
yang mengikuti ekstrakurikuler musik talempong pacik mempunyai
kemampuan yang tinggi dan bersemangat.

3. Agar kiranya sekolah dapat memberikan dukungan dan memberi akses
kepada siswa untuk mengikuti kegiatan lomba yang berkaitan dengan

FLSN dan tidak hanya tampil untuk mengisi acara sekolah saja.
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